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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari penjelasan dibab IV dapat diambil kesimpulan yaitu: 

A. Ayat 9-10 merupakan Konspirasi Perdata dimana pesekongkolan yang 

terjadi di antara beberapa orang untuk dapat melakukan suatu tindakan 

penipuan yang bersifat menyesatkan atau menipu orang lain dari hak 

hukum yang didapatkan oleh orang tersebut tujuannya adalah untuk 

mendapatkan keuntungan sepihak. Sedangkan motif melakukan 

konspirasi tersebut ialah eksesitensial adalah adalah faktor ingin 

mengendalikan ayah mereka agar lebih perhatian terdapat pada kaya 

 dengan merencanakan aksi tersebut mereka akan merasa  وَجْهُ ابَيِْكُمْ 

aman dan bisa mengendalikan kasih sayang ayah mereka. Ayat 11-14 

Jenis konspirsi pada ayat ialah Konpirasi hub dan spoke,  ketika salah 

satu saudara-saudara yusuf memberikan pendapat akan 

bersekongkolan dengan saudara-saudara yang lain dengan tujuan agar 

mereka berhasil dalam melakukan aksi yang telah mereka rancang. 

Dengan Motif epistemik adalah motif yang berkaitan dengan kognitif 

individu. Dalam motif epistemik, meyakini teori konspirasi dapat 

menjadi cara untuk mendapatkan jawaban dari situasi yang tidak pasti, 

keterbatasan informasi, dan mereduksi kebingungan. Pada ayat 15-18 

merupakan Konspirasi Perdata ketika mereka sudah berhasil dalam 

melakukan aksi pembuangan nabi yusuf selanjutnya mereka datang 

kepada ayah mereka dengan membawa cerita bohong dan menipu 

ayah mereka dengan membawakan gamis nabi yusuf yang berlumuran 

darah palsu dengan tujuan agar ayah mereka percaya akan cerita yang 

mereka sampaikan. Sedangkan   motifnya ialah Motif sosial berkaitan 

dengan menjaga citra baik  mereka terhadap ayah mereka yang mana  
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mereka merasa ayah mereka lebih cinta dan sayang kepada yusuf 

dibandingkan kepadaa mereka. 

B. Kajian stilistika dalam kisah konspirasi saudara-saudara yusuf dari 

ayat 9-18 ialah  

1. Bentuk fonologi dalam kisah konspirasi saudara-saudara yusuf 

hanya terdapat pada satu ayat yaitu pada ayat 11 dalam kalimat  

 Kalimatnya berbentuk fonemik yaitu mempelajari bunyi 

sekaligus fungsinya seolah-oleh ketika dibacakan kalimat 

tersebutbibir dalam keadaan memonyong dan hal ini diindikasikan 

ketika saudara-saudara yusuf memintak izin kepada nabi Ya’qub 

mulut mereka dalam keadaan memonyong.  

2. Bentuk-bentuk morfologi dan sintaksi dalam kisah konspirasi 

saudara-saudara yusuf memiliki tujuan/ makna,  terdapat pada ayat 

9 kalimat  (nakirah bukan makrifah), ayat 11 kalimat   

(panggilan dengan lembut) dan  (struktur kalimat), 

dan pada ayat 12  (Struktur kalimat), pada ayat 13  

kata (kata kerja menunjukkan masa depan), dan 

 (Struktur kalimat),dan pada ayat 18 kata   

(Struktur kalimat). 

3. Bentuk-bentuk leksikal dalam kisah konspirasi saudara-saudara 

yusuf, pada ayat 9-18 terdapat ikhtiyarul lafzhi (pemilihan kata) 

yang memiliki makna tersirat  yaitu kata,  (membuang 

dengan lembut),  (masukkannya dengan kekuatan mental), 
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 (sumur yang tidak dalam),  (agar dipungut orang yang 

tidak mengenal yusuf),  (menugaskan seseorang),  

(bersenang-senang dengan serius),  (kekhwatiran yang 

bakalan terjadi),  (menyampaikan informasi),  (datang 

dengan makna pasti),dan  (terkam). 

4. Bentuk-bentuk imegry dalam kisah konspirasi saudara-saudara 

yusuf terdapat dalam surah yusuf 13, 14 dan 17 yaitu pada kalimat 

 (majaz mursal), dan ayat 9 pada kata   (majaz 

tamtsil), dan pada ayat 11 merupakan huruf istifham bermakna 

taajjub yaitu pada kata  

A. Saran  

 

Penulis menyadari bahwa tesis ini jauh dari kesempurnaan, dengan 

banyaknya kendala dan rintangan yang harus penulis hadapi dalam 

penyususnan tesis ini. Ada beberapa saran yang baik untuk ditindak lanjuti 

agar penelitian ini menjadi bermanfaat bagi peneliti sendiri maupun yang 

berniat dan berkesempatan membaca tesis ini. Perlu diadakan penelitian 

yang lebih dalam lagi tentang konsep-konsep Stilistika dalam dunia Islam, 

khususnya dalam memandang al-Qur’an baik dari segi surah atau ayatnya. 

Penelitian al-Qur’an dengan kajian stilistika ini akan memunculkan sebuah 

pemahaman bahwa al-Qur’an adalah sebuah teks sastra yang paling agung. 

Karena memahami jika teks tersebut adalah karya sastra, maka tidak 

menjadi penting lagi apa isi dan kisah-kisah didalamnya. Yang harus 

diambil adalah pelajaran yang ada di dalamnya. 
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